BABV

PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Pendidikan sgjati bukan menjadikan manusia sebagai mahluk yang berpasrah
pada keadaan melainkan menjadi manusia yang bermoral, berwatak spiritual,
bertanggung jawab dan bersosiaitas. Manusia muda khususnya anak usia dini
dididik untuk hidup berdasarkan nilai-nilai kehidupan religiusnya sehingga
mereka mampu untuk menanggapi dan peka dengan situasi hidup yang ada di
sekitarnya.

Manusia yang utuh adalah manusia yang hidup selaras dengan Tuhan,
sesama, alam dan dirinya sendiri. Keselarasan itu dapat terwujud dalam sikap dan
tingkah laku orang yang dapat menghargai dan menempatkan diri secara tepat
dihadapan Tuhan, sesama dan dengan dirinya.

Kesdlarasan hidup di hadapan Tuhan hendak membangkitkan kesadaran
setigp anak didik akan dirinya sebagai mahluk lemah dan tidak berdaya. Adanya
manusia adalah karena Tuhan yang mengadakan dan seluruh hidup manusia
adalah sebuah anugerah yang cuma-cuma. Maka manusia semestinya membangun
relas yang balk dengan Tuhan sebagi sumber hidup. Di saat relasi dibangun
dengan sebailk mungkin maka akan berdampak pada kehidupan harian seseorang
yakni bagaimana relasinya dengan sesamanya. Dalam pengertian ini, pendidikan
seharusnya mengarahkan anak didik untuk menyadari hakikat dirinya sebagai
ciptaan dan bersikap sebagai ciptaan di hadapan Sang pencipta. Sikap itu adalah

sikap hormat, skap meluhurkan, skap memuji dan sikap pasrah serta tahu
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bersyukur. Pendidikan dalam hal ini harus menekankan pendidikan hati, rasa
sebagai mahluk.

Keselarasan hidup di hadapan Tuhan merupakan bentuk imannya kepada
Allah dan itu akan berbuah dalam kebersamaan dengan orang lain atau
sesamanya. Karena kebersamaan dengan orang lain sebenarnya mau menunjukkan
wujud konkrit dari relasinya dengan Allah serta hakikatnya sebagai mahluk sosial.
Hidup berdampingan dengan orang lain menjadikan manusia semakin nyaman
dan bahagia. Sebab kebahagiaan tidak akan terwujud dalam kesendirian. Dengan
demikian hidup manusia akan lebih bermakna jikaia mampu mengaktualkan iman
dan hakikat sosialnya dengan membangun relasi dengan sesamanya. Dan relasi ini
dilandasi dengan sikap cinta, kesetiaan, kepercayaan, kerendahan hati dan rasa
tanggung jawab terhadap sesama. Pendidikan berkewajiban mengarahkan anak
didik untuk menghayati nilai-nilai hidup di atas dan dipraktekkan dalam hidup
setigp hari. Anak didik dilatih untuk menjadi peka terhadap kesulitan orang lain,
mencintal sesamanya dengan jujur dan tulus, bertindak dengan adil serta aktif
dalam kehidupan bersama.

Dengan demikian dapat dimengerti bahwa pendidikan tidak hanya berupa
mentransfer ilmu pengetahuan ke dalam diri anak tetapi lebih dari itu adalah
upaya untuk menanamkan nilai-nilai kehidupan ke dalam diri anak didik.
Pendidikan yang dilakukan adalah pendidikan hati yakni pendidikan yang
dilandasi dengan cinta dan kasih sayang, kepercayaan, kerendahan hati serta rasa
tanggung jawab dari pendidik terhadap anak didik, sehingga anak tidak hanya

cerdas secaraintelektual tetapi juga secara spiritual dan sosial.
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Bentuk keberimanan tersebut dinyatakan dalam spritualitas terlibat. Spiritua
ini menunjukkan dirinya dalam keterlibatan dalam semangat dan gerakan Allah.
Spiritualitas yang terlibat bukan pertama-tama berbicara tentang dosa manusia,
melainkan pelecehan martabat manusia olah sesamanya dan oleh struktur sosial
yang terbentuk. Spiritualitas mengasah kepekaan untuk menangkap penderitaan
dan melibatkan diri dalam penderitaan. Sprituaitas terlibat mengantar orang
beriman untuk kritis terhadap dunia sekitarnya. Inilah sebuah sikap iman yang
harus dipraktekkan dalam hidup.

Pendidikan hati yang ditawarkan oleh Paulo Freire menjadi basis dalam
mendidik anak-anak, khususnya anak usia dini. Dalam usiaini anak dilatih untuk
mengembangkan sikap cinta, kerendahan hati, percaya berpengharapan dan kritis
serta tanggung jawab dalam hidupnya, sehingga anak dapat bertumbuh menajdi
pribadi yang baik. Bersamaan dengan itu pulaiman anak akan berkembang serta
menjadi warga gereja yang beriman kepada Allah dan peka serta peduli terhadap
kehidupan sesamanya. Anak dilatih untuk berpartisipasi aktif, bailk dalam
kehidupan menggereja maupun dalam kehidupan sosial masyarakat.

5.2 Usul / Saran

Untuk meningkatkan kualitas hidup anak usia dini dalam dunia pendidikan
hendaknya menyampaikan beberapa saran berikut:

Pertama, proses Pendidikan untuk membina iman anak harus dimulai
terlebih dahulu dalam lingkungan keluarga. Orang tua menjadi figur utama dalam
pembinaan iman anak, karena keluarga merupakan medan pengaktualisasian diri
anak, terutama dalam membangun kehidupan sosialnya. Ketika anak dapat

membangun relasinya dengan sesama, maupun dengan dirinya sendiri, maka ia
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dengan mudah membangun relasi dengan Allah. Maka pendidikan yang dilakukan
adalah pendidikan Terlibat.

Kedua, hindarilah kekerasan terhadap diri anak, karena kekerasan dapat
mengerdilkan mental anak untuk berkreatifitas demi menumbuhkan dan
mengembangkan imannya. Kerendahan hati, kepercayaan serta pemahaman
merupakan sikap yang tepat dalam membinaiman anak.

Ketiga, Pembina atau pendidik perlu memberikan perhatian yang penuh
kasih sayang kepada anak didik, agar anak-anak hidup lebih baik di kemudian
hari. Keempat, pendidik atau peserta didik perlu mendapat pencerahan tentang
model pendidikan anak yang benar, baik dari pihak Gergja maupun lembaga-

lembaga pendidikan lainnya.
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